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PENGARUH BOBOT DAN BENTUK TELUR ITIK ALABIO 

TERHADAP DAYA TETAS TELUR, FERTILITAS 

DAN KEMATIAN EMBRIO 

 

Akmal Sentosa (11581102518) 

Pembimbing oleh Edi Erwan dan Jully Handoko 

 

INTISARI 

 

 

Telur itik memiliki kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan telur ayam karena 

mengandung protein, kalori dan lemak lebih tinggi, di samping keunggulan tersebut, telur itik 

juga memiliki sifat mudah rusak. bobot telur yang lebih tinggi akan menghasilkan bobot tetas 

yang lebih besar dan indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah berkisar 71-

79%. Pemilihan telur yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan anakan itik 

yang berkualitas baik. Keberhasilan penetasan dapat ditingkatkan dengan bantuan yaitu 

menggunakan mesin tetas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot dan bentuk 

telur itik alabio terhadap daya tetas telur, fertilitas dan kematian embrio. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dari bulan November sampai Desember 2019 di UPT Desa Laboy Jaya, Kecamatan 

Bangkinang, Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (2x2) menggunakan 60 butir telur itik alabio 

dengan factor A dan fakor B masing-masing diulang 3 kali setiap ulangan terdiri dari 5 butir telur 

itik alabio, yang ditetaskan selama 28 hari. Parameter yang diukur adalah daya tetas, fertilitas 

dan kematian embrio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tetas telur itik alabio secara 

berturut-turut adalah A1B1 (55,00%), A1B2 (55,00%), A2B1 (46,67%) dan A2B2 (56,67%) 

menunjukkan bahwa bentuk telur yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya 

tetas telur itik alabio. Fertilitas telur itik alabio secara berturut-turut adalah A1B1 (86,67%), 

A1B2 (86,67%), A2B1 (86,67%) dan A2B2 (90%) menunjukkan bahwa bentuk telur dan bobot 

telur itik alabio tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap fertilitas telur itik alabio. Kematian 

embrio telur itik alabio secara berturut-turut adalah A1B1 (45,00%), A1B2 (45,00%), A2B1 

(53,33%) dan A2B2 (43,33%) menunjukkan bahwa bentuk dan bobot telur alabio tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kematian embrio telur itik alabio. 

 

Kata Kunci : Telur Itik Alabio, Mesin Tetas, Daya Tetas, Fertilitas dan Kematian Embrio.  
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THE EFFECT OF THE WEIGHT AND SHAPE OF THE ALABIO DUCK 

EGG ON HATCHABILITY, FERTILITY  

AND EMBRYO DEATH 

 

Akmal Sentosa (11581102518) 

Pembimbing oleh Edi Erwan dan Jully Handoko 

 

ABSTRACT 

 

 

 Duck eggs have better quality when compared to chicken eggs because they contain high 

protein, calories and fat, beside these advantages, duck eggs also have perishable properties. 

Higher egg weight will result in greater hatching weight, and a good hatching agg shape index to 

be hatched is around 71-79%. Selection of good eggs at the time of hatching is expected to make 

good quality ducklings. Hatching success can be improved with the help of using a hatching 

machine. This study aims to determine the weight and shape of alabio duck eggs on egg 

hatchability, fertility and embryo death. This research was carried out from November to 

December 2019 in UPT Laboy Jaya Village, Bangkinang District, Kampar District. The method 

used in this study was an experiment with a completely randomized factorial pattern design (2x2) 

using 60 alabio duck eggs with factor A and factor B each repeated 3 times each repetition 

consisting of 5 alabio duck eggs, which were hatched for 28 days. The parameters measured  are 

hatchability, fertility and embryo death. The results showed that the hatchability of alabio duck 

eggs were A1B1 (55,00%), A1B2 (55.00%), A2B1 (46.67%) and A2B2 (56.67%) showed that 

different eggs had no significant effect (P>0.05) against day hatching alabio duck eggs. The 

ferlitity of alabio duck eggs respectively were A1B1 (86,67%), A1B2 (86,67%), A2B1 (86,67%) 

and A2B2 (90%) showed that egg shape and egg weight of alabio duck had no significant effect 

(P>0.05) on alabio duck egg fertility. The mortality of alabio duck egg embryos were A1B1 

(45,00%), A1B2 (45,00%), A2B1 (53,33%) and A2B2 (43,33%) showed that the shape and 

weight of alabio duck egg had no significant effect (P>0.05) against alabio duck egg embryo 

death. 

Keywords : Alabio Duck Eggs, Hatching Machines, Hatchibility, Fertility and Embryo Death. 
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I. PENDAHULAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani di samping daging, ikan, dan susu 

(Suprapti, 2002). Telur yang dijual dipasaran tersimpan sekitar tujuh hari. Telur tersebut masih 

menunjukkan kualitas yang baik ditinjau dari haugh unit dan bobot telur. Telur yang disimpan 

dalam suhu kamar selama 25 hari tanpa perlakuan apapun akan menurunkan kualitas telur 

ditinjau dari haugh unit dan indeks putih telur. Kualitas telur dapat diamati dengan cara 

melakukan pengukuran terhadap indeks kuning telur (IKT), indeks putih telur (IPT), rongga 

udara, bobot telur, dan haugh unit (HU). Telur yang disimpan lama nilai IKT, IPT dan HU akan 

mengalami penurunan (Fibrianti dkk., 2012).  

Perubahan luar pada telur yang mengalami kerusakan, yaitu adanya penurunan berat, 

pembesaran kantung udara, dan timbulnya bercak pada permukaan kerabang telur. Perubahan 

luar, yaitu perubahan yang dapat diamati tanpa melakukan pemecahan pada telur (Winarno dan 

Koswara, 2002). Daya simpan telur sebagai bahan pangan perlu dipertahankan agar tetap 

mempunyai kualitas yang tinggi dengan melakukan pengawetan yang benar karena dengan 

pengawetan maka proses kerusakan atau perubahan di dalam telur dapat diperlambat (Gaman 

dan Sherrington, 1994). Faktor-faktor yang menyebabkan telur cepat mengalami kerusakan 

diantaranya adalah terjadinya proses penguapan, hilangnya CO2 melalui pori kerabang telur, dan 

masuknya mikroorganisme ke dalam telur yang akan menguraikan protein yang terdapat di 

dalam telur (Yuwanta, 2010). 

Telur itik memiliki kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan telur ayam karena 

mengandung protein, kalori dan lemak lebih tinggi, di samping keunggulan tersebut, telur itik 

juga memiliki sifat mudah rusak. Kerusakan tersebut disebabkan adanya kontaminasi pada kulit 

telur oleh mikroorganisme yang berasal dari kotoran induk maupun yang ada pada kandang 

(Kautsar, 2004). Menurut Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017) jumlah produksi telur 

di Indonesia 0.3 Juta atau sebesar 14.48%. Sistem peternakan itik yang berbeda juga 

menyebabkan perbedaan kualitas telur yang dihasilkan. Pada sistem peternakan intensif, itik 

dikandangkan dengan segala kebutuhannya dipenuhi dan dilayani oleh peternak (Rasyaf, 1993). 

Dengan pemberian pakan yang terprogram ditambah dengan pemberian vitamin dan suplemen 

akan sangat berpengaruh terhadap kualitas telur yang dihasilkan.. Sedangkan pada peternakan 
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semi intensif, itik saat dilepas di area persawahan akan mencari makanannya sendiri tanpa diatur 

oleh peternaknya. Sumber pakan mereka peroleh dari lingkungan sawah berupa serangga, keong, 

katak kecil dan sebagainya (Susilorini dkk., 2008). 

Itik tidak hanya dinilai kemampuan memproduksi telurnya saja namun juga dinilai dari 

hasil tetasnya guna menghasilkan bibit baru. Keberhasilan penetasan dapat ditingkatkan dengan 

bantuan yaitu menggunakan mesin tetas. Menurut Lestari dkk (2013) bobot telur yang lebih 

tinggi akan menghasilkan bobot tetas yang lebih besar. Menurut Hermawan (2000) indeks 

bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah berkisar 71-79%. Pemilihan telur yang baik 

pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan anakan itik yang berkualitas baik. Menurut 

Paputungan dkk (2017) perkembangan embrio pada telur itik dengan menggunakan mesin tetas 

pada umur 4 hari terlihat bakal jantung (terlihat denyutan jantung) dan penyebaran pembuluh 

darah pada kuning telur. Fertilitas yang memiliki angka tinggi dan daya tetas yang baik 

dipengaruhi oleh perlakuan telur awal yang disimpan pada suhu rendah, telur yang berasal dari 

ternak unggul dan suhu yang konstan pada mesin tetas (Herlina, dkk. 2016). 

Mesin tetas membantu upaya mempercepat perkembangan populasi itik dengan 

memperhatikan proses penetasan yang meliputi setting egg, fertilitas dan kematian embrio. 

Kualitas telur tetas akan menentukan kualitas bibit yang dihasilkan pada generasi selanjutnya 

baik dari sisi pertumbuhan maupun produksi telurnya.  Penetasan telur unggas termasuk itik 

dengan menggunakan mesin tetas, selain memiliki kelebihan yang efektif, murah, dan sangan 

intensif serta cepat menghasilkan banyak anakan, penggunaan mesin tetas sendiri tidak jarang 

terjadi kegagalan penetasan konsentrasi gas yang terdapat di dalam telur.  

Kebutuhan suhu dalam incubator berbeda-beda untuk setiap telur dari berbagai jenis 

unggas. Prinsipnya semakin besar telur yang ditetaskan akan memerlukan suhu yang lebih tinggi, 

misal : telur puyuh, telur merpati, telur ayam, telur itik dan telur angsa akan berbeda (disini besar 

telur dari yg terkecil mengarah ke telur yang lebih besar). Jika suhu sesuai dengan kondisi ideal 

yang dibutuhkan selama proses penetasan telur, maka akan memberikan waktu tetas yang tepat 

(sesuai masa inkubasi dari telur itu sendiri, misal : telur puyuh masa inkubasinya 17 hari, ayam 

21 hari, itik 28 hari) dan menghasilkan tingkat daya tetas yang tingi (Sudjarwo, 2012). Selain itu 

kelembaban juga berpengaruh terhadap kecepatan hilangnya air dari dalam telur selama inkubasi. 

Kehilangan air yang banyak menyebabkan keringnya chario-allantoic untuk kemudian 

digantikan oleh gas-gas, sehingga sering terjadi kematian embrio dan telur membusuk (Baruah et 



 

3 
 

al., 2001). Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian yang berjudul„„Pengaruh Bobot 

Dan Bentuk Telur Terhadap Daya Tetas Telur, Fertilitas dan Kematian Embrio”. 

 

1.2  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot dan bentuk telur terhadap daya 

tetas, fertilitas dan kematian embrio pada telur itik Alabio (Anas plathycus borneo). 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumber informasi bagi peternak tentang bagaimana mengetahui pengaruh 

bobot dan bentuk telur terhadap daya tetas, fertilitas dan kematian embrio pada telur 

itik Alabio (Anas plathycus borneo). 

2. Sebagai sumber rujukan bagi peneliti yang berkaitan dimasa yang akan datang. 

 

1.4  Hipotesis  

1. Bobot telur terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian embrio. 

2. Bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian embrio. 

3. Adanya interaksi antara bobot dan bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan 

kematian embrio pada telur itik. 
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II.         TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Itik 

Itik termasuk dalam kelas aves, ordo anseriformes, famili anatidae sub famili anatinae, 

tribus anatinae dan genus anas (Sringandono,1997). Itik yang  selama ini kita kenal adalah itik 

yang telah dijinakkan oleh para peternak yang dahulunya berasal dari itik liar (Anas 

platyrhynchos), perjinakan itik liar dapat dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya 

pemeliharaan secara trsdisional atau dibiarkan dengan tidak di kurung dan pemeliharaan secara 

intensif atau pemeliharaan dengan sistem terkurung dengan pemberian pakan yang baik dalam 

memenuhi gizinya untuk mendapatkan hasil yang optimal (Suharno dan Amri, 2010). Itik 

merupakan unggas air yang cenderung mengarah pada produksi telur dan daging, ternak ini 

mempunyai peran yang cukup pentingdalam menyediakan kebutuhan protein hewani yangmurah 

dan mudah didapat, Itik mempunyaiciri-ciri umum: tubuh ramping, berdiri hampir tegak seperti 

botol dan lincah (Rasyaf, 2002). Menurut Windhyarti (2002) hampir seluruh itik asli indonesia 

adalah itik petelur. Itik indian runner (Anas javanica) disebut juga itik jawa karena banyak 

tersebar dan berkembang di daerah-daerah pulau jawa. Itik ini mempunyai beberapa nama sesuai 

dengan nama daerah itik tersebut berkembang, seperti itik Tegal, itik Alabio, dan itik Karawang. 

Menurut (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018) populasi itik pada skala 

nasional dari tahun 2016-2017 mengalami peningkatan dengan jumlah 49.1 juta (peningkatan 

3.44%), sedangkan pada itik manila 8.5 juta ekor (peningkatan 4.07%) . Habitat asli itik liar 

adalah diperairan dan hidup berpasang-pasangan. Setelah dijinakkan sifatnya berubah menjadi 

suka berganti pasangan. Kaki yang dimiliki relatif lebih pendek dibandingkan dengan tubunya, 

tiap jari kaki dihubungkan oleh selaput renang yang berfungsi untuk membantu berenang di air, 

jadi walaupun itik sudah dijinakkan dan dikandangkan, mereka lebih cenderung senang hidup di 

air (Murtidjo, 2012). 

 Selain itu, itik tergolong pemakan biji-bijian, umbi-umbian, serangga, dan binatang-

binatang kecil. Paruhnya yang lebar tertutup selaput yang peka, dengan pinggiran paruh yang 

merupakan plat bertanduk membuat itik mudah mencari makanan di lingkungan sekitarnya 

seperti di sawah, rawa, dan sungai. Bulu itik berbentuk konkaf dan tebal menghadap ke tubuh, 

selain itu bulu itik mempunyai sifat berminyak yang berfungsi untuk menghalangi masuknya air 

ketika berenang dan menghambat rasa dingin sehingga tubuh itik selalu hangat (Murtidjo, 2012).  
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Itik alabio(Anas platyrhynchosBorneo) merupakan salah satu plasma nutfah unggas lokal di 

Kalimantan Selatan (Purba dkk., 2005; Hamdan et al., 2010), dan mempunyai keunggulan 

sebagai penghasil telur (Biyatmoko, 2005; Suparyanto, 2005; Suryana dan Tiro, 2007; Hamdan 

et al., 2010). Itik alabio memiliki ciri fenotipe yang berbeda dan performa yang beragam 

dibandingkan dengan itik lokal lain di Indonesia (Suparyanto, 2005; Suyana et al., 2010). 

Menurut Suparyanto (2003), variasi fenotipe salah satunya disebabkan oleh adanya intensitas 

silang luar secara tidak berstruktur, meskipun sumber tetua dahulu merupakan satu keluarga. 

Dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

                               Gambar 2.1 Itik Alabio 

 

2.2.  Bobot Telur 

Bobot telur merupakan berat yang dimiliki oleh sebutir telur. Menurut Wahyu (1985) 

Bobot telur dipengaruhi oleh faktor genetic, umur induk, suhu lingkungan dan ransum. Bobot 

telur dipengaruhi oleh faktor genetic terutama keturunan (heredditer), umur pertama kali 

bertelur,umur ayam , ransum yang dikonsumsi dalam jumlah dan kualitas, serta lingkungan 

termasuk manajemen pemeliharaan (Nesheim and Card, 1997). 

Menuurut Jull (1978) menyatakan bahwa bobot telur dipengaruhi oleh tingkat protein dan 

ransum, merupakan sifat fenotip yang dapat diwariskan, maka telur yang dihasilkan oleh setiap 

unggas mempunyai bentuk yang khas sesuai dengan bentuk dan besar alat reprodulsinya. 

Stadelman and Cotteril (1997), mengatakan bahwa besar telur dapat dipengaruhi oleh 

tingkat protein dalam ransum. Ransum dengan protein rendah akan menyebabkan pembentukan 

kuning telur yang kecil, sehingga telur yang dihasilkan akan kecil, demikian sebaliknya.  Lestari 
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dkk., (1994), menyatakan bahwa bobot telur ternyata dapat digunakan sebagai indikator bobot 

tetas, dimana telur lebih berat akan menghasilkan DOC yang lebih berat.  

Menurut Wardiny (2002), bahwa telur yang mempunyai berat lebih besar akan 

menghasilkan bobot tetas yang yang lebih besar dibandingkan dengan telur yang kecil, tetapi 

telur yang besar akan menetas lebih lambat. Akan tetapi tidak selamanya bobot telur berkorelasi 

positif dengan bobot tetas. BSN (2008) bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan bobot telur 

lebih dari 60 g/butir, sedang yaitu telur dengan bobot 50-60 g/butir, dan kecil yaitu telur dengan 

bobot kurang dari 50 g/butir. Ditambahkan oleh Hassan et al (2005) pemilihan telur harus sesuai 

tidak kecil dan tidak besar. Bobot telur itik yang melebihi (>77 g) atau kurang dari (<50 g) 

menyebabkan menurunnya daya tetas telur. 

 

2.3.  Bentuk Telur 

 Menurut Elvira, dkk., (1994) bentuk telur sangat dipengaruhi oleh sifat genetik, bangsa, 

juga dapat disebabkan oleh proses-proses yang tejadi selama pembentukan telur, terutama pada 

saat telur melalui magnum dan isthmus. indeks bentuk telur dipengaruhi oleh banyak faktor 

tetapi tidak dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin embrio (Dharma, dkk. 2001). 

Telur bentuk lancip dapat menyerap panas dengan baik yang berdampak pada proses 

metabolisme embrio didalamnya dapat berjalan dengan baik sehingga bobotnya tinggi. North 

(1994), menyatakan bahwa penyerapan suhu pada telur dengan bentuk lancip lebih baik bila 

dibandingkan dengan telur berbentuk tumpul maupun bulat, hal ini menyebabkan proses 

metabolisme embrio didalamnya dapat berjalan dengan baik sehingga bobot tetasnya lebih 

tinggi. 

 Menurut Hermawan (2000) indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah 

berkisar 71-79%. Pemilihan telur yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan 

anakan itik yang berkualitas baik. Dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

             Gambar 2.2 Telur Itik Alabio 
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2.4 Daya Tetas 

Daya tetas adalah persentase telur yang menetas dari sejumlah telur fertil yang ditetaskan. 

Daya tetas dapat diukur dengan dua cara, yaitu bedasarkan persentase telur yang menetas dari 

seluruh telur yang fertil atau dari seluruh telur yang ditetaskan. Daya tetas dan kualitas telur tetas 

dipengaruhi oleh cara penyimpanan, lama penyimpanan, tempat penyimpanan, suhu lingkungan, 

suhu mesin tetas, pembalikan selama penetasan. Penyimpanan yang terlalu lama menyebabkan 

kualitas dan daya tetas menurun sehingga telur sebaiknya disimpan tidak lebih dari 7 hari 

(Raharjo, 2004). Menurut Yalcin and Siegel (2003) dimana setiap perubahan suhu inkubasi dapat 

mempengaruhi ukuran embrio, pertumbuhan organ, tingkat metabolisme, perkembangan 

fisiologis dan keberhasilan penetasan. 

  

2.5 Kematian Embrio 

Menurut Manyun dan Nugroho (1981), kematian embrio banyak terjadi dalam keadaan 

kritis selama waktu penetasan. Ada dua fase kritis embrio dalam penentasan, yaitu pada tiga hari 

pertama masa penetasan dan tiga hari sebelum menetas. Mortilitas embrio dapat ditentukan pada 

akhir penetasan dengan pemecahan telur yang tidak menetas. Hal ini dapat diketahui dari tidak 

menetasnya telur pada akhir penetasan. 

Faktor keberhasilan penetasan ditentukan oleh tatalaksana pengaturan temperatur yang 

tepat, kelembaban dan ventilasi udara (Lundy, 1969), Suhu embrio dianggap sebagai faktor 

penting mempengaruhi perkembangan embrio, daya tetas, dan performa setelah menetas 

(Lourens at al., 2005). Embrio sangat sensitif terhadap suhu penetasan yang lebih rendah atau 

lebih tinggi, suhu penetasan yang lebih rendah akan memperlambat dan semakin tinggi suhu 

inkubasi akan mempercepat pertumbuhan dan perkembangan embrio (Ricklefs, 1987 dalam 

Elsayed, 2009). Suhu dan kelembaban relatif harus diatur selama inkubasi agar kehidupan 

embrio di dalam telur dapat dipertahankan pada tingkat optimal (Williamson and Payne, 1993). 

Pembentukan embrio yang optimal terjadi saat suhu 37,2 - 39,4°C (Ensminger, et al., 1992). 

Menurut Rusandih (2001), kebanyakan embrio yang ditetaskan ditemukan mati 

Hasil tetasan yang normal dari sebuah mesin tetas adalah 75-85%. Bila hasilnya kurang 

dari hasil tersebut, kemungkinan disebabkan selama penetasan terjadi perubahan temperature 

yang besar (Manyun dan Nugroho,1981). Hal ini terjadi ketika proses penetasan berlangsung 

sumber panas yang dibutuhkan tidak mencukupi dikarenakan matinya listrik. Rospitasari dan 
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Listiowati (2003) menyatakan, jika sumber pemanas terlalu lama mati akan menyebabkan 

perubahan suhu yang dapat mematikan benih didalam telur. 

Keberhasilan perkembangan embrio sangat dipengaruhi oleh temperatur dan kelembaban 

mesin tetas, lama penyimpanan telur, kualitas kerabang dan pori-pori telur, nutrisi, dan genetik 

(Ngobe 2003). 

Menurut North and Bell (1990) embrio mati pada umur 7 sampai 17 hari selama inkubasi 

disebabkan suhu dan kelembaban tidak tepat, ventilasi kurang dan kelembaban rendah, 

kekurangan nutrisi (ribovlavin, vitamin B12, biotin miacin) dan gen letal.  dan kelembaban 

rendah, kekurangan nutrisi (ribovlavin, vitamin B12, biotin miacin) dan gen letal. 

 

2.6 Fertilitas 

Fertilitas adalah perbandingan antara banyaknya telur yang ditunasi dengan banyaknya 

semua telur yang dihasilkan (Srigandono, 1996). Fertilitas dapat diketahui dengan candling 

(peneropongan telur). Setiadi et al., (1992) menyatakan bahwa sampai saat ini belum dapat 

ditemukan suatu cara yang tepat dan menguntungkan untuk usaha penetasan telur dalam 

menentukan tingkat daya tunas telur (fertilitas) kecuali dengan peneropongan (candling). 

Selanjutnya dinyatakan bahwa metode peneropongan telur tidak dapat menentukan daya tunas 

telur secara akurat karena beberapa telur yang embrionya telah mati sebelum ditelurkan 

(preovioisital embryo dead) akan menghasilkan telur yang infertil. Greenberg (1981) 

menyatakan bahwa cara yang lebih akurat dalam penentuan fertilitas adalah membuka telur dan 

melihat germinal disc baik dengan mata telanjang maupun mikroskop. 

Rasyaf (1990) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi fertilitas adalah sperma, 

ransum, umur pembibit, musim dan temperatur dan waktu perkawinan. Fertilitas dan daya tetas 

yang rendah dapat disebabkan oleh makanan induk yang kekurangan vitamin E (Card and 

Neshiem, 1993). Pembentukan embio sangat ditentukan oleh keadaan nutrisi. Jumlah embrio 

yang mati dapat meningkat karena defisiensi vitamin dan mineral terutama riboflavin dan 

mangan sehingga daya tetas menjadi rendah (North and Bell, 1990). Perbandingan jantan dan 

betina perlu diperhatikan untuk mendapatkan fertilitas yang tinggi. Kusmarahmat (1998) 

menyatakan bahwa untuk mendapatkan fertilitas yang tinggi pada ayam kampung, perbandingan 

jantan dan betina sebesar 1:10. Fertilitas diperoleh setelah terjadinya proses pembuahan yaitu 

penggabungan antara sperma dan ovum. Fertilitas telur ayam kampung dapat mencapai 90%, hal 
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tersebut dihitung sebagai persentase telur yang memperlihatkan adanya perkembangan embrio 

tanpa memperhatikan telur tersebut menetas atau tidak dari sejumlah telur yang ditetaskan 

(Nesheim, et al., 1979). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2019 di 

UPT Desa Laboy Jaya. Kecamatan Bangkinang. Kabupaten Kampar. 

 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1   Bahan 

 Penelitian ini menggunakan telur tetas itik sebanyak 60 butir yang diperoleh dari 

peternakan rakyat di Desa Tambusai. Kecamatan Rumbio Jaya. Kabupaten Kampar. Menurut 

Wardiny (2002), bahwa telur yang mempunyai berat lebih besar akan menghasilkan bobot tetas 

yang lebih besar dibandingkan dengan telur yang kecil, tetapi telur yang besar akan menetas 

lebih lambat. Akan tetapi tidak selamanya bobot telur berkorelasi positif dengan bobot tetas. 

BSN (2008) bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan bobot telur lebih dari 60 g/butir, 

sedang yaitu telur dengan bobot 50-60 g/butir, dan kecil yaitu telur dengan bobot kurang dari 50 

g/butir. Menurut Hermawan (2000) indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah 

berkisar 71-79%. Pemilihan telur yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan 

anakan itik yang berkualitas baik. Dan Bahan untuk sanitasi mesin tetas meliputi deterjen, destan 

dan air. Bahan untuk fumigasi telur dan mesin tetas yaitu kalium permanganat (KMnO4) dan 

formalin 40%. 

 

3.2.2. Alat 

Penelitian ini menggunakan mesin tetas otomatis berkapasitas ± 1000 butir, kotak 

teropong telur yang digunakan untuk melihat perkembangan embrio selama periode penetasan, 

timbangan analitik, thermometer, nampan, alat pengukur suhu dan kelembaban thermohigro 

meter, jangka sorong, alat tulis kamera sebagai alat dokumentasi selama penelitian.  
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3.3. Metode Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, semua data yang diperoleh di analisis 

dengan Rancangan Acak lengkap (RAL) pola faktorial (2x2) dengan Faktor A (bentuk) dan 

Faktor B (bobot). Rancangan sebagai berikut: 

Faktor A : Bentuk Telur   Faktor B (Bobot) gram/butir 

A1   Bentuk oval  = 72-75%  B1 : Bobot ringan = 60g-69g 

A2   Bentuk oval = 76-79%  B2 : Bobot sedang = 70g-79g 

 

Setiap faktor memiliki 2 taraf dan masing–masing diulang 3 kali setiap ulangan terdiri 

dari 5 butir telur, sehingga jumlah telur yang digunakan sebanyak 60 butir. Empat  kombinasi  

perlakuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1.  Kombinasi perlakuan 

Faktor A 

(Bentuk) 

Ulangan 

 

Faktor B (Bobot) 

B1 B2 

 1 A1B1U1 A1B2U1 

A1 2 A1B1U2 A1B2U2 

 3 A1B1U3 A1B2U3 

 1 A2B1U1 A2B2U1 

A2 2 A2B1U2 A2B2U2 

 3 A2B1U3 A2B2U3 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Seleksi telur tetas 

 Telur tetas akan diperoleh dari peternakan rakyat di Desa Tambusai, Kecamatan Rumbio 

Jaya, Kabupaten Kampar. Telur yang akan ditetaskan dilakukan penyeleksian meliputi bobot 

telur minimal 50-65 gram/butir. Menurut BSN (2008) bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan 

bobot telur lebih dari 60 g/butir, sedang yaitu telur dengan bobot 50-60 g/butir, dan kecil yaitu telur 

dengan bobot kurang dari 50 g/butir.  dengan indeks bentuk telur 71-79%. Menurut Hermawan 

(2000) indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah berkisar 71-79%. Pemilihan telur 

yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan anakan itik yang berkualitas baik. 

permukaan telur harus bersih dan kulit telur tidak terdapat retakan. 
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3.4.2. Penomoran Telur 

 Penomoran telur sesuai dengan bentuk dan bobot telur, setelah selesai penomoran 

dilakukan fumigasi dengan larutan beucid (desinfektan) terhadap telur sebelum ditetaskan agar 

telur steril dan terbebas dari mikroorganisme. Telur yang sudah difumigasi dimasukkan kedalam 

mesin tetas dengan kemiringan 45º dengan ujung yang tumpul berada diatas dan yang runcing 

berada dibagian bawah. 

 

3.4.3. Persiapan Mesin Tetas 

 Mesin tetas semi otomatis berkapasitas ±200 butir dibersihkan dan disuci hamakan 

dengan menggunakan gas formaldehid, setelah itu temperatur mesin tetas harus konstan  37ºC-

38ºC dengan kelembaban 58% - 69%. 

 

3.4.4. Proses Penetasan 

 Telur-telur yang telah diseleksi dan telah diberi nomor serta sudah difumigasi 

dimasukkan kedalam mesin tetas yang sudah konstan suhunya 37℃-38ºC, dengan ujung tumpul 

pada bagian atas dan ujung yang runcing dibagian bawah, dengan kemiringan 45º. Telur 

dieramkan selama 28 hari dengan pemutaran dan pengontrolan lubang pentilasi. Dapat terlihat 

pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Proses penetasan telur 

Waktu Penetasan (hari) Pembalikan Telur Peneropongan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

X 

X 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

3 x sehari 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

V 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

V 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

V 

X 

X 

                          X 
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Keterangan : 

X : Tidak  

V : Dilakukan peneropongan  

 

3.5 Prosedur Pengamatan Peubah 

3.5.1 Daya Tetas (%) 

Daya tetas adalah persentase telur yang menetas dari sejumlah telur fertil yang ditetaskan. 

Daya tetas dapat diukur dengan dua cara, yaitu bedasarkan persentase telur yang menetas dari 

seluruh telur yang fertil atau dari seluruh telur yang ditetaskan. Daya tetas dipengaruhi oleh lama 

penyimpanan telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban mesin, umur induk, kebersihan, ukuran 

telur, dan nutrisi (North and Bell, 1990). Daya tetas telur diformulasikan dalam bentuk : 

Daya Tetas   
  JumlahTelur yang Menetas

Jumlah Telur yang  ertil
      

 

3.5.2 Kematian Embrio (%) 

Menurut Manyun dan Nugroho (1981), kematian embrio banyak terjadi dalam keadaan 

kritis selama waktu penetasan. Ada dua fase kritis embrio dalam penentasan, yaitu pada tiga hari 

pertama masa penetasan dan tiga hari sebelum menetas. Mortilitas embrio dapat ditentukan pada 

akhir penetasan dengan pemecahan telur yang tidak menetas. Hal ini dapat diketahui dari tidak 

menetasnya telur pada akhir penetasan. Persentase kematian embrio dapat diformulasikan dalam 

Bentuk : 

Kematian  mbrio   
Jumlah Telur yang Mati

Jumlah Telur yang  ertil
       

 

 

3.5.3 Fertilitas 

Fertilitas adalah perbandingan antara banyaknya telur yang ditunasi dengan banyaknya 

semua telur yang dihasilkan (Srigandono, 1996). Fertilitas dapat diketahui dengan candling 

(peneropongan telur). Setiadi et al., (1992) menyatakan bahwa sampai saat ini belum dapat 

ditemukan suatu cara yang tepat dan menguntungkan untuk usaha penetasan telur dalam 
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menentukan tingkat daya tunas telur (fertilitas) kecuali dengan peneropongan (candling). Rumus 

fertilitas telur menurut North and Bell (1990) sebagai berikut: 

             
∑            

∑                 
       

 

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis statistic sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

pola factorial 2 x 2 unntuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah tang 

diamati. Model matematika yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + (αy)ik + εijk 

Keterangan :  

Yijk  : nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke j 

µ : rerata perlakuan 

αi : pengaruh perlakuan ke-i dari fkator A 

βj : pengaruh perlakuan keji dari faktor B 

(αβ)ij : interaksi dari factor A dan B 

εij : galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

  

Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA). Apabila hasil 

analisis terdapat hasil yang berpengaruh terhadap perlakuan maka dilanjutkan secara  Duncan‟s 

Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1989)
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Bentuk telur itik alabio tidak berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian 

embrio. 

2. Bobot telur itik alabio tidak berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian 

embrio. 

3. Tidak terdapat interaksi antara bentuk dan bobot telur terhadap fertilitas, daya tetas dan 

kematian embrio telur itik alabio. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas penulis menyarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan menambah nilai dari setiap faktor. Bobot telur di variasikan 

berdasarkan semua bentuk, bulat, normal dan lonjong. Berat telur divariasikan dari bobot ringan, 

sedang, dan berat untuk melihat pengaru dari setiap variasi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Ragam Fertilitas Telur Itik Alabio 

FAKTOR A ULANGAN 

  

FAKTOR B JUMLAH RATAAN STDEV 

    B1 B2       

  1 100 80       

A1 2 80 80       

  3 80 100       

Jumlah   260,00 260,00       

Rataan   86,67 86,67 520 86,67 10,33 

STDEV   11,55 11,55       

  1 80 100       

A2 2 100 100       

  3 80 80       

Jumlah   260,00 280,00       

Rataan   86,67 93,33 540 90,00 10,95 

STDEV   11,55 11,55       

TOTAL   520,00 540,00       

RATAAN   86,67 90,00 1060     

STDEV   10,33 10,95       

 

(FK) =  (∑Yij..)
2
 

       a.b.r 

 = (1060)
2
 

    (2*2*3) 

 = 93633,33 

JKT    ∑Yij,,
2  

- FK 

 = (100,00
2 

+ 80,00
2 

+ 80,00
 2

+.........+ 80,00
2
) –93633,33 

 = 1166,67 

JKP = ∑Pij..
2  
– FK 

                r 

 = (260,00
2
+ 260,00

2
+260,00

2 
+280,00

2
)/(3) – 93633,33 

 = 100,00 

JKA  = ∑Ai
2 

 – FK 

                b.r 

  

  

= (520,00
2 

+ 540,00
2
)  – 34133,33 

              (2  )  
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 = 33,33 

 

JKB  = ∑Bi
2 

 – FK 

               a.r 

 = (520,00
2 

+ 540,00
2
)  – 34133,33 

                          (2  )  

 = 33,33 

JKAB = JKP- JKA- JKB 

 = 100,00 – 33,33 – 33,33 

 = 33,33 

JKG = JKT- JKA-JKB-JK(AB) 

 = 1166,67 – 33,33 – 33,33  – 33,33 

 =  1066,67 

db A = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 

 = 2-1 = 1-1 = (2-1).(2-1) = 2.2.(3-1) 

 = 1  = 1                     = 1  = 8 

KTA  = JKA/db A             KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       

 =33,33/1   = 33,33/1   = 33,33/1 

 =33,33    =33,33   = 33,33 

KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG   B = KTB/KTG  

 = 1066,67/8  = 33,33/133,33                =33,33/133,33 

= 133,33                               = 0,03         = 0,03 

AB   = KTAB/KTG 

 = 133,33/133,33 

= 0,03 

 

 

Tabel Sidik Ragam 
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Ket:ns = non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,0,1) 

Rataan umum = G/rab = 1060,00/ 12 = 88,33 

KK      = √    x 100%  =√       

x 88,33 

=  13,07 

  

SK db JK KT F Hitung F Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 33,33 33,33 0,03 4,75 9,33 ns 

B 1 33,33 33,33 0,03 3,89 6,93 ns 

A×B 1 33,33 33,33 0,03 3,89 6,93 ns 

Galat 8 1066,67 133,33     

Total 11 1166,67      
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Lampiran 2. Analisis Ragam Daya Tetas Telur Itik Alabio 

FAKTOR A ULANGAN 

  

FAKTOR B JUMLAH RATAAN STDEV 

    B1 B2       

  1 40,00 75,00       

A1 2 50,00 50,00       

  3 75,00 40,00       

Jumlah   165,00 165,00       

Rataan   55,00 55,00 330,00 55,00 16,12 

STDEV   18,03 18,03       

  1 50,00 60,00       

A2 2 40,00 60,00       

  3 50,00 50,00       

Jumlah   140,00 170,00       

Rataan   46,67 56,67 310,00 51,67 7,53 

STDEV   5,77 5,77       

TOTAL   305,00 335,00       

RATAAN   50,83 55,83 640,00     

STDEV   12,81 12,01       

 

(FK) =  (∑Yij..)
2
 

       a.b.r 

 = (640,00)
2
 

    (2*2*3) 

 = 34133,33 

JKT    ∑Yij,,
2  

- FK 

 = (40,00
2 

+ 75,00
2 

+ 50,00
 2

+.........+ 50,00
2
) –34133,33 

 = 1616,67 

JKP = ∑Pij..
2  
– FK 

                r 

 = (165,00
2
+165,00

2
+140,00

2 
+170,00

2
)/(3) – 34133,33 

 = 183,33 

JKA  = ∑Ai
2 

 – FK 

                b.r 

  

 = (310,00
2 

+ 330,00
2
)  – 34133,33 

                          (2  )  

 = 33,33 
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JKB  = ∑Bi
2 

 – FK 

               a.r 

 = (305,00
2
+335,00

2
)  – 34133,33 

                          (  3)  

 = 75 

JKAB = JKP- JKA- JKB 

 = 183,33– 33,33– 75 

 = 75 

JKG = JKT- JKA-JKB-JK(AB) 

 = 1616,67 – 33,33– 75 – 75 

 =  1433,33 

db A = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 

 = 2-1 = 1-1 = (2-1).(2-1) = 2.2.(3-1) 

 = 1  = 1                     = 1  = 8 

KTA  = JKA/db A             KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       

 =33,33/1   = 75,00/1   = 75,00/1 

 =33,33    =75,00   = 75,00 

KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG   B = KTB/KTG  

 = 1433,33/8  = 33,33/179,17                =75,00/179,17 

= 179,17                               = 0,02         = 0,05 

AB   = KTAB/KTG 

 = 75,00/179,17 

= 0,05 
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Tabel Sidik Ragam 

 

Ket:ns = non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,0,1) 

Rataan umum = G/rab = 640,00/ 12 = 53,33 

KK      = √    x 100%  =√       

x 53,33 

=  25,10 

  

SK db JK KT F Hitung F Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 33,33 33,33 0,02 4,75 9,33 ns 

B 1 75,00 75,00 0,05 3,89 6,93 ns 

A×B 1 75,00 75,00 0,05 3,89 6,93 ns 

Galat 8 1433,33 179,17     

Total 11 1616,67      
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Lampiran 3. Analisis Ragam Kematian Embrio Telur Itik Alabio 

FAKTOR A ULANGAN 

  

FAKTOR B JUMLAH RATAAN STDEV 

    B1 B2       

  1 60 25       

A1 2 50 50       

  3 25 60       

Jumlah   135,00 135,00       

Rataan   45,00 45,00 270 45,00 16,12 

STDEV   18,03 18,03       

  1 50 40       

A2 2 60 40       

  3 50 50       

Jumlah   160,00 130,00       

Rataan   53,33 43,33 290 48,33 7,53 

STDEV   5,77 5,77       

TOTAL   295,00 265,00       

RATAAN   49,17 44,17 560     

STDEV   12,81 12,01       

 

(FK) =  (∑Yij..)
2
 

       a.b.r 

 = (560)
2
 

    (2*2*3) 

 = 26133,33 

JKT    ∑Yij,,
2  

- FK 

 = (60,00
2 

+ 25,00
2 

+ 50,00
 2

+.........+ 40,00
2
) –26133,33 

 = 1616,67 

JKP = ∑Pij..
2  
– FK 

                r 

 = (135,00
2
+ 135,00

2
+160,00

2 
+130,00

2
)/(3) – 26133,33 

 = 183,33 

JKA  = ∑Ai
2 

 – FK 

                b.r 

  

 = (270,00
2 

+ 290,00
2
)  – 26133,33 

                          (2  )  

 = 33,33 
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JKB  = ∑Bi
2 

 – FK 

               a.r 

 = (295,00
2 

+ 265,00
2
)  – 26133,33 

                          (2  )  

 = 75,00 

JKAB = JKP- JKA- JKB 

 = 183,33– 33,33 – 75,00 

 = 75,00 

JKG = JKT- JKA-JKB-JK(AB) 

 = 1616,67 – 33,33 – 75,00 – 75,00 

 =  1433,33 

db A = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 

 = 2-1 = 1-1 = (2-1).(2-1) = 2.2.(3-1) 

 = 1  = 1                     = 1  = 8 

KTA  = JKA/db A             KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       

 =33,33/1   = 75,00/1   = 75,00/1 

 =33,33    =75,00   = 75,00 

KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG   B = KTB/KTG  

 = 1433,33/8  = 33,33/179,17                =75,00/179,17 

= 179,17                               = 0,02         = 0,05 

AB   = KTAB/KTG 

 = 75,00/179,17 

= 0,05 
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Tabel Sidik Ragam 

 

Ket:ns = non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,0,1) 

Rataan umum = G/rab = 560,00/ 12 = 46,67 

KK      = √    x 100%  =√       

x  46,67 

=  28,68 

  

SK db JK KT F Hitung F Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 33,33 33,33 0,02 4,75 9,33 ns 

B 1 75,00 75,00 0,05 3,89 6,93 ns 

A×B 1 75,00 75,00 0,05 3,89 6,93 ns 

Galat 8 1433,33 179,17     

Total 11 1616,67      
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